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Abstract:  Instructions Cultural differences, backgrounds and mindsets can lead  
the differences in the relationship counseling process. The existence of cultural 
diversity is a reality of life that can affect the individual life and all human 
activities, including activities in counseling. Multicultural counseling involves 
cross-racial and ethnic counseling relationships as a counselor must have 
multicultural competencies related to awareness of cultural assumptions, 
values, and biases of various cultural identities, and races. The focus of this 
article is to explore what is involved in being competent in multicultural 
counselors regarding the importance of developing multicultural competencies 
for school counselors, by: (a) explaining multicultural counseling, (b) outlining 
multicultural competency development instruments, (c) explaining competency 
development multicultural for school counselors. 
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Abstrak: Instruksi perbedaan akan budaya, latar belakang dan pola pikir bisa 
memunculkan kesenjangan dalam hubungan proses konseling. Adanya 
keragaman budaya merupakan realitas hidup yang dapat mempengaruhi 
perilaku individu dan seluruh aktivitas manusia, termasuk juga aktivitas dalam 
konseling. Konseling multikultural melibatkan hubungan konseling yang lintas 
ras dan etnisitas sebagai seorang konselor harus memiliki kompetensi 
multikultural berkaitan dengan kesadaran akan asumsi budaya, nilai-nilai, dan 
bias dari berbagai identitas budaya, dan ras. Fokus artikel ini ialah untuk 
mengeksplorasi apa yang terlibat dalam menjadi konselor yang kompeten dalam 
multikultural mengenai pentingnya pengembangan kompetensi multikultural 
bagi konselor sekolah, dengan: (a) menjelaskan tentang konseling multikultural, 
(b) menguraikan instrumen pengembangan kompetensi multikultural, (c) 
menjelaskan pengembangan kompetensi multikultural bagi konselor sekolah. 
Kata kunci: Kompetensi, Konseling Multikultural, Konselor  
PENDAHULUAN 
Setiap konselor sekolah dituntut untuk memiliki pemahaman tentang berbagai 
budaya yang dapat memperlancar relasi konseling. Persoalan antar budaya akhir-akhir 
ini meningkat sejalan dengan pergeseran budaya. Kesadaran itu disertai dengan 
kemunculan kembali sikap-sikap rasialis yang memecah belah secara meningkat pula 





(Hansen, 1997). Fenomena tersebut mengisyaratkan diperlukannya kompetensi 
konselor sekolah dalam layanan konseling tentang pentingnya kesadaran multikultural 
dalam menghadapi perbedaan dan masalah yang terjadi pada siswa.  
Perbedaan akan budaya, latar belakang dan pola pikir bisa memunculkan 
kesenjangan dalam hubungan proses konseling. Menurut Sue & Sue (2013) budaya 
adalah sekumpulan sikap, nilai, keyakinan, & perilaku yang dimiliki bersama oleh 
sekelompok orang, yang dikomunikasikan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 
Adanya keragaman budaya merupakan realitas hidup yang dapat mempengaruhi 
perilaku individu dan seluruh aktivitas manusia, termasuk juga aktivitas dalam 
konseling. Hal ini senada dengan pernyataan Depdiknas (2007) bahwa guru BK atau 
konselor sekolah harus menghargai keberagaman konseli. Oleh karena itu, konseling 
sangat penting untuk mempertimbangkan budaya yang ada. 
Menurut Jackson (1995) konseling lintas budaya merupakan konseling yang 
terjadi antara atau di antara individu dari latar belakang budaya yang berbeda. 
Adanya konseling lintas budaya dipahami bukan semata-mata berkenaan dengan 
hubungan antara konselor dengan klien dalam konteks mikro (Supriatna, M. 2009), 
melainkan meliputi juga kekuatan-kekuatan lingkungan yang membentuk perilaku 
konselor, klien dan praktik pendidikan (Adi, K. J. 2013; Rodliyah, A. I. 2009), 
konseling yang didasari kesadaran dan pluralisme budaya dapat memberikan 
kontribusi pada pencapaian tujuan pendidikan. Proses memberikan pemahaman 
mengenai konten kesadaran akan keragaman budaya sangatlah penting terutama 
diajarkan dalam dunia pendidikan.  
Banyak sarjana telah menekankan perlunya menanamkan multikulturalisme 
ke dalam semua aspek program pelatihan konseling (Collins & Pieterse, 2007; 
D'Andrea & Daniels, 1991; Reynolds, 1995). Dalam survei program psikologi 
konseling, sebagian besar melaporkan bahwa masalah multikultural sebagian besar 
merupakan domain dari kursus konseling multikultural khusus (Abreu et al., 2000; 
Ponterotto, 1997). Dalam pelatihan berbasis keterampilan dan pengalaman, berbagai 
pendekatan diadopsi, termasuk latihan kesadaran diri, pengembangan keterampilan 
multikultural, dan pengalaman imersi budaya (Kim & Lyons, 2005). Misalnya, 
pelatihan pengalaman dan didaktik, terutama dalam kaitannya dengan ras dan 
budaya, telah dicatat untuk menimbulkan berbagai bentuk resistensi di antara siswa 
(Carter, 2001; Helms et al., 2003), sebuah dinamika yang mungkin juga membentuk 
jenis materi ditekankan oleh instruktur dalam kursus konseling multikultural. Dengan 
demikian, maka konseling lintas budaya dapat dipandang sebagai pertemuan antar 
budaya dalam suatu proses pengentasan masalah. 
Mengingat keragaman budaya yang berkembang di Indonesia, konselor harus 
memiliki kompetensi multikultural berkaitan dengan kesadaran akan asumsi budaya, 
nilai-nilai, dan bias dari berbagai identitas budaya, di atas dan di luar ras. 
Memberikan pemahaman kesadaran akan keragaman budaya sangat bermanfaat 
untuk perkembangan setiap peserta didik di sekolah. Menurut Ratts et al (2015: 5-6) 
Konselor perlu mempunyai kompetensi spesifikasi tertentu untuk dapat melaksanakan 
konseling multikultural secara baik, kompetensi konseling yang adil secara sosial dan 
multikultural yaitu konselor yang memiliki self-awareness yang terdiri dari attitudes 
and beliefs (Sikap dan keyakinan), knowledge (pengetahuan), skills (keterampilan), dan 
action (aksi).  
Berdasarkan paparan di atas, maka artikel ini akan memberikan paparan secara 
konseptual mengenai pentingnya pengembangan kompetensi multikultural bagi 
konselor sekolah, dengan: (a) menjelaskan tentang konseling multikultural, (b) 
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menguraikan instrumen pengembangan kompetensi multikultural, (c) menjelaskan 




Selama dekade terakhir abad ke-20, konseling multikultural muncul sebagai 
topik utama yang menjadi perhatian dalam profesi menolong, memperoleh status 
"kekuatan keempat" dalam konseling dan psikologi (P.B. Pedersen, 1991). Secara 
khusus, karya Derald Sue dan rekan kerja (misalnya, DW Sue, Arredondo, & McDavis, 
1992; DW Sue et al., 1982; S. Sue, 1977; S. Sue & Zane, 1987) terhadap pengembangan 
lintas budaya kerangka kompetensi konseling memiliki dampak besar pada teori, 
penelitian, dan kebijakan pada pergantian abad. Banyak kontribusi terhadap pelatihan 
dan praktik konselor yang kompeten secara budaya telah berkembang di lapangan, 
sebanding dengan efek yang Rogers (1957) dan Bordin (1979) miliki pada penelitian 
dan praktek dalam profesi membantu. Konseling multikultural mempertimbangkan 
latar belakang budaya dan beragam klien dan bagaimana kebutuhan psikososial yang 
bertemu melalui konseling (Sue & Sue, 2008). 
Sue et al menyebut (1991) keragaman etnis, gender, latar belakang budaya, 
geografis, asal daerah, ras, kondisi fisik (abilitas/disabilitas), usia, serta keragaman 
sosial ekonomi, agama, karakteristik pribadi, kemampuan sosial,  perilaku dan 
kebiasaan serta kemampuan intelektual, telah menjadi fenomena keseharian di 
madrasah, yang diakibatkan oleh penyebaran penduduk, mengikuti pekerjaan orang tua, 
atau perpindahan untuk mendapatkan pendidikan di tempat yang berbeda budaya. 
Keragaman budaya (multikultural) merupakan peristiwa alami karena 
bertemunya berbagai budaya, berinteraksinya beragam individu dan kelompok dengan 
membawa perilaku budaya, memiliki cara hidup berlainan dan spesifik. Keragaman 
konseli seperti berbeda budaya, latar belakang keluarga, agama, dan etnis tersebut 
saling berinteraksi dalam komunitas sekolah dan hal tersebut memerlukan pemahaman 
budaya (Matsumoto & Fletcher, 1996). 
Konseling lintas budaya adalah berbagai hubungan konseling yang melibatkan 
para peserta yang berbeda etnik atau kelompok-kelompok minoritas; atau hubungan 
konseling yang melibatkan konselor dan klien yang secara rasial dan etnik sama, tetapi 
memiliki perbedaan budaya yang dikarenakan variable-variabel lain seperti seks, 
orientasi seksual, faktor sosio-ekonomik, dan usia (Arredondo, et.all, 1993). Sebagai 
seorang konselor lintas budaya harus memahami dan menyadari nilai-nilai yang berlaku 
yang akan memudahkan konselor melakukan penyesuaian pandangan dengan klien. 
Penyesuaian pandangan ini merupakan langkah awal bagi konselor untuk melaksanakan 
konseling lintas budaya 
Menurut Pedersen, Lonner dan Draguns (dalam Carter, 1991) aspek- aspek 
dalam konseling lintas budaya adalah latar belakang budaya yang dimiliki oleh 
konselor, latar belakang budaya yang dimiliki oleh klien, asumsi-asumsi terhadap 
masalah yang akan dihadapi selama konseling, dan nilai-nilai yang mempengaruhi 





hubungan konseling yaitu adanya kesempatan dan hambatan yang berlatar belakang 
tempat di mana konseling itu dilaksanakan. 
Konseling multikultural melibatkan konselor dan klien yang berasal dari latar 
belakang budaya yang berbeda. Maka dari itu, dalam proses konseling bisa terjadi bias-
bias budaya pada pihak konselor. Hal tersebut dapat mengakibatkan konseling tidak 
berjalan efektif. Agar berjalan efektif, maka konselor dituntut untuk memiliki kepekaan 
budaya, mengerti dan dapat mengapresiasi diversitas budaya, dan memiliki 
keterampilan-keterampilan yang responsif secara kultural.  
Instrumen Dalam Mengukur Kompetensi Multikultural    
 Saat ini terdapat 31 negara bagian menyatakan kompetensi lintas budaya dan 
tujuan dalam bidang-bidang kesadaran konselor berdasarkan nilai-nilai budaya mereka 
sendiri dan bias (9 kompetensi), kesadaran terhadap klien (7 kompetensi), dan strategi 
intervensi sesuai dengan budaya (15 kompetensi). Kompetensi ini telah didukung oleh 
beberapa divisi APA dan ACA. Namun, ada sedikit validasi kompetensi ini dengan 
penelitian ke dalam proses, hasil, survei konsumen, atau studi ahli (Atkinson & Israel, 
2003). 
Sue et.al (1982) ada beberapa instrumen yang dikembangkan untuk mencoba 
mengukur kompetensi multikultural. Cross-Cultural Counseling Inventory-Revised 
(CCCI-R) (LaFromboise, Coleman, & Hernandez, 1991) adalah satu-satunya ukuran 
yang tidak ada skala laporan diri. Hal ini diisi oleh supervisor atau profesional lainnya 
yang keberadaan konselor dilihat menggunakan 20 skala Likert item skala.   
Tiga langkah-langkah lain yang semua laporan diri, peringkat skala 
Likert. Ukuran pertama, Multicultural  Skills Concept and Survey (MAKSS) (D'Andrea, 
Daniels, & Heck, 1991), terdiri dari tiga bagian yang dirancang untuk mengukur 
Kesadaran, Pengetahuan, dan Keterampilan. Ada reliabilitas yang cukup tinggi, diukur 
dengan alpha Cronbach, untuk tiga skala (0.75, 0.90, 0.96 untuk Kesadaran, 
Pengetahuan, dan Keterampilan, masing-masing) dan beberapa bukti validitas kriteria 
dalam skor post-test MAKSS untuk kelompok diberikan pelatihan multikultural naik 
secara signifikan (D'Andrea et al, 1991; Pope-Davis and Dings, 1995). Ukuran kedua, 
Scale of Knowledge and Multikultural  Awareness Counseling (MCKAS) (Ponterotto 
et al., 2002) berisi dua sub-skala, 12-item skala Kesadaran dan skala Pengetahuan 20-
item. Seperti dengan MAKSS, skala ini memiliki lebih rendah reliabilitas koefisien 
alpha 0,78 dibandingkan dengan skala Pengetahuan di 0,90. Ukuran ketiga, The 
Multicultural Counseling Inventory (MCI) (Sodowsky et al., 1994) dikembangkan 
dengan menggunakan analisis faktor. Mengukur empat faktor: Keterampilan Konseling 
Multikultural (11 item), Kesadaran Multikultural (10 item), Pengetahuan Konseling 
Multikultural (11 item), dan Hubungan Konseling Multikultural (8 item). Cron-bach ini 
kehandalan alpha koefisien berkisar dari 0,67 (Relationship) untuk 0,80 atau 0,81 untuk 
masing-masing tiga skala lainnya (Pope-Davis & Dings, 1995). Kekuatan dari MCI 
adalah bahwa item yang lebih deskriptif dari perilaku sedangkan dua instrumen lain 
cenderung lebih fokus pada sikap. Kekuatan lain adalah dimasukkannya skala 
Relationship (Ponterotto et al., 1994). 
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Pope-Davis and Dings (1995) menyimpulkan bahwa MCI memiliki bukti yang 
paling meyakinkan untuk mendukung penggunaannya. Namun, Ponterotto et al. (1994) 
merekomendasikan bahwa tidak ada langkah-langkah dari kompetensi multikultural 
saat ini yang memiliki kegunaan praktis karena kurang sistematis, validasi data 
longitudinal. Mereka menyimpulkan bahwa analisis faktor telah memberikan sedikit 
validasi untuk tiga dimensi (kesadaran, pengetahuan, keterampilan) konseptualisasi 
kompetensi multikultural. Mereka juga menyatakan bahwa studi lebih lanjut diperlukan 
tentang hubungan antara skor pada langkah-langkah ini dan langkah-langkah perilaku 
kinerja konseling dan ukuran hasil konseling. 
Kompetensi Multikultural Bagi Konselor Sekolah 
Kompetensi konseling multikultural pertama kali disajikan oleh Sue dan rekan-
rekannya (Sue et al., 1982; Sue, Arredondo, & McDavis, 1992) dan telah didukung 
secara luas oleh para ahli di bidang konseling multikultural (Constantine & Ladany, 
2000). Kerangka yang sama ini digunakan dalam pengembangan kompetensi 
rehabilitasi multikultural (Middleton et al., 2000) dan dalam pengembangan banyak 
program pelatihan multikultural (Sue, 2001; Trevino, 1996). Menurut Sue, Arredondo, 
& McDavis (1992) kompetensi konseling multikultural telah didefinisikan sebagai 
sikap / keyakinan konselor, pengetahuan, dan keterampilan dalam bekerja dengan klien 
yang beragam secara budaya. 
Model Sue mendalilkan bahwa karakteristik konselor yang kompeten secara 
multikultural dapat diorganisasikan oleh tiga domain: (a) kesadaran konselor terhadap 
nilai-nilai budaya dan bias; (b) kesadaran konselor tentang pandangan dunia klien; dan 
(c) strategi intervensi yang sesuai secara budaya (Arredondo & Arciniega, 2001). Dalam 
setiap domain terdapat tiga bidang kompetensi: (a) keyakinan dan sikap yang mencakup 
sikap konselor terhadap budayanya sendiri dan perbedaan orang lain dalam hal budaya, 
ras, dan sosiopolitik (Middleton et al., 2000; Sue et al., 1992); (b) pemahaman tentang 
keanekaragaman budaya (Middleton et al., 2000; Sue et al., 1992); dan (c) keterampilan 
yang diperoleh melalui partisipasi aktif dalam pelatihan multikultural dan pengalaman 
dalam bekerja dengan beragam populasi (Sue et al., 1992). Sodowsky et al. (1994) 
menambahkan dimensi keempat, hubungan konseling multikultural, ke model ini untuk 
mengatasi pentingnya interaksi antara konselor dan klien. Sue & Sue (2008) lebih 
menjelaskan mengenai kompetensi lintas budaya adalah sebagai berikut: 
1. Kesadaran Terapis akan Asumsi, Nilai, dan Bias Sendiri 
Di hampir semua program keilmuan pelayanan manusia, konselor, terapis dan 
pekerja sosial sangat familiar dengan frase, “konselor memahami diri sendiri”. Program 
ini menekankan pada pentingnya agar tidak membiarkan bias dan nilai diri menggnaggu 
kemampuan kita dalam bekerja dengan klien. Pada beberapa kasus, peringatan 
semacam itu terutama berfokus pada level intelektual dan sangat sedikit melibatkan 
pelatihan langsung pada calon-calon konselor dalam bersentuhan dengan nilai diri dan 
bias mereka tentang perilaku manusia. Dengan kata lain, tampaknya lebih mudah untuk 
menangani pemahaman kognitif tentang warisan budaya mereka sendiri, nilai-nilai 





yang mereka pegang tentang perilaku manusia, standar mereka untuk menilai 
normalitas dan abnormalitas, dan tujuan terikat budaya ke arah mana mereka berusaha. 
Hal yang membuat pemeriksaan diri sulit adalah dampak emosional sikap, keyakinan, 
dan perasaan yang terkait dengan perbedaan budaya seperti rasisme, seksisme, 
heterosexism, kemampuan fisik, dan usia. Namun untuk menjadi seorang konselor 
multikultur berarti harus mampu bekerja dengan bias-bias, perasaan, ketakutan dan rasa 
bersalah yang terkait dengan itu. 
2. Memahami Sudut Pandang dari Klien yang Berbeda Budaya 
Sangat penting bahwa konselor dan terapis memahami dan dapat berbagi 
pandangan dunia dari klien mereka yang berbeda budaya. Pernyataan ini tidak berarti 
bahwa penyedia harus memegang pandangan dunia ini sebagai milik mereka, melainkan 
bahwa mereka dapat melihat dan menerima pandangan dunia lainnya dengan cara yang 
tidak menghakimi.  
3. Mengembangkan Intervensi Strategi dan Teknik yang Tepat 
Keefektifan terapi kemungkinan besar meningkat ketika terapis menggunakan 
terapi modalitas dan mendefinisikan tujuan yang konsisten dengan pengalaman hidup 
dan nilai-nilai budaya dari klien. Premis dasar ini akan ditekankan di seluruh 
pembahasan selanjutnya. Penelitian telah secara konsisten menunjukkan bahwa (1) 
klien dengan ekonomi dan pendidikan yang terpinggirkan mungkin tidak berorientasi 
pada "terapi bicara"; (2) pengungkapan diri mungkin tidak kompatibel dengan nilai-
nilai budaya Asia Amerika, Hispanik Amerika, dan Indian Amerika; (3) Suasana sosial 
politik mungkin mendikte terhadap pengungkapan diri dari ras minoritas serta kaum 
gay dan lesbian; (4) sifat ambigu dari konseling mungkin antagonis bagi nilai-nilai 
kehidupan kelompok yang beragam tertentu; dan (5) banyak klien minoritas lebih 
memilih pendekatan aktif/direktif atau tidak aktif/nondirectif dalam treatment. Terapi 
telah terlalu lama diasumsikan bahwa klien berbagi latar belakang yang sama dan 
warisan budaya dan bahwa pendekatan yang sama-sama efektif dengan semua klien. 
Asumsi yang salah ini harus ditinggalkan. 
Setiap kelompok maupun individu berbeda satu sama lain, maka aplikasi suatu 
teknik tidak bisa digunakan untuk seluruh kondisi dan populasi. Transaksi interpersonal 
antara konselor dan klien memerlukan pendekatan yang berbeda sesuai dengan 
pengalaman hidup seseorang. Dalam hal ini, ironis apabila penyetaraan treatment dalam 
terapi mungkin justru akan menimbulkan diskriminasi. Seorang konselor perlu 
memahami hal ini. 
Konseptualisasi tripartit kompetensi konseling multikultural ini telah menjadi 
andalan di bidang psikologi konseling selama beberapa dekade terakhir (misalnya, Sue 
et al., 1982, 1992, 1998). Namun, model teoritis baru dari kompetensi konseling 
multikultural telah berusaha untuk memperluas konseptualisasi Sue et al. (1982, 1992, 
1998) agar lebih inklusif dari perspektif yang berhubungan dengan klien dalam 
menentukan kompetensi multikultural konselor. Sodowsky, Taffe, Gutkin, dan Wise 
(1994) mengusulkan model empat-faktor kompetensi konseling multikultural yang 
terdiri dari keterampilan konseling multikultural, kesadaran, pengetahuan, dan 
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hubungan. Selanjutnya, Constantine dan Ladany (2001) mengusulkan bahwa dua aspek 
penting dari kompetensi konseling multikultural termasuk pemahaman konselor tentang 
variabel klien unik (misalnya, keanggotaan kelompok budaya klien, nilai-nilai pribadi, 
dan ciri-ciri kepribadian) dan pendirian kerja yang efektif. Salah satu model (Sue, 2001) 
juga mengusulkan dua aspek tambahan untuk kompetensi budaya adalah fokus 
kompetensi (individu, profesional, organisasi, masyarakat) dan ras dan budaya atribut 
khusus (Afrika Amerika, Asia Amerika, Latino / Hispanik Amerika, penduduk asli 
Amerika, Amerika Eropa). Johnson dan Williams (2015) juga menemukan bahwa tahap 
perkembangan identitas rasial White yang lebih tinggi memprediksikan kesadaran 
multikultural. 
Seraya seruan konselor sekolah untuk menjadi pemimpin di sekolah terus 
berkembang, kebutuhan untuk memasukkan multikulturalisme dan keadilan sosial ke 
dalam kepemimpinan konselor sekolah harus dipertimbangkan (Williams & Greenleaf, 
2012). Harapan ini didasarkan pada Kompetensi Konseling Keadilan Multikultural dan 
Sosial yang baru-baru ini dikembangkan (MSJCC; Ratts, Singh, Nassar- McMillan, 
Butler, & McCullough, 2016). MSJCC menetapkan harapan baru bagi konselor sekolah 
yang kemungkinan mempengaruhi kepemimpinan konselor sekolah. Harapannya 
adalah bahwa konselor sekolah akan mahir dalam menangani isu-isu kekuasaan, hak 
istimewa, dan penindasan yang berdampak pada siswa; mereka akan kompeten dalam 
menghadiri interseksionalitas sebagai pemimpin sekolah; dan mereka akan mampu 
memformulasikan strategi kepemimpinan yang bersifat kontekstual.  
Harapan baru ini memberikan landasan untuk membingkai kepemimpinan 
sekolah dalam kerangka keadilan multikultural dan sosial. Untuk tujuan artikel ini, kami 
mendefinisikan kepemimpinan konseling sekolah keadilan multikultural dan sosial 
sebagai intervensi kepemimpinan yang mempertimbangkan nilai-nilai budaya, 
keyakinan, dan pandangan dunia dari siswa beragam budaya dan yang membahas 
ketidakadilan dan hambatan-hambatan sistem yang berdampak pada siswa akademik, 
sosial / emosional, dan pengembangan karir. Menggabungkan tradisi keadilan 
multikultural dan sosial dengan kepemimpinan konselor sekolah sangat penting karena 
membahas realitas yang sulit dari apa yang kelompok siswa terpinggirkan mengalami 
di sekolah-sekolah Amerika (Ratts, 2011). Pada tahun 2015, Carlos Hipolito-Delgado, 
yang saat itu menjabat sebagai ketua Asosiasi untuk Konseling dan Pengembangan 
Multikultural, menugaskan komite untuk memperbarui Kompetensi Konseling 
Multikultural yang dikembangkan pada tahun 1992 oleh Sue, Arredondo, dan McDavis. 
Revisi komite menyebabkan banyak pembaruan pada kompetensi asli. Misalnya, 
"keadilan sosial" ditambahkan pada judul untuk mencerminkan perlunya konselor untuk 
mengembangkan kompetensi keadilan multikultural dan keadilan sosial (Ratts et al., 
2016). 
Menurut  Dupraw  &  Axner (2002) kompetensi multikultural ini sangat penting 
untuk dikuasai oleh seseorang karena berkaitan dengan apa yang kita lihat, bagaimana 
kita memahami apa yang kita lihat, dan bagaimana  kita  mengekspresikan diri. 





Kurangnya pemahaman tentang identitas budaya, dan   bagaimana dapat mempengaruhi 
berbagai aspek dalam kehidupan, dapat menjadi sumber konflik dan hambatan besar 
dalam hubungan interpersonal seseorang. Penelitian yang dilakukan oleh Barriyah 
(2016) kepada mahasiswa di Universitas Kanjuruhan Malang, menunjukan bahwa 
82,6%   mahasiswa   berada pada tingkat kesadaran multicultural yang sedang. Lebih 
lanjut Dupraw dan Axner (2002) menyatakan seringkali kita tidak sadar bahwa budaya 
mempengaruhi kita. Kadang-kadang kita bahkan tidak menyadari bahwa kita memiliki 
nilai-nilai budaya atau asumsi-asumsi yang berbeda dari orang lain.  
 
SIMPULAN 
Semakin banyak latar belakang etnis yang dipelajari oleh konselor, maka 
semakin baragam pula masalah klien yang dapat ditangani. Konselor multikultural 
harus selalu mengembangkan keterampilan untuk membangun hubungannya dengan 
individu yang berasal dari latar belakang etnis yang berbeda. Guru BK atau konselor 
sekolah harus memiliki kompetensi multikultural mencakup kesadaran konselor 
terhadap nilai-nilai budaya dan bias, pandangan dunia klien, dan strategi intervensi yang 
sesuai secara budaya kompetensi tersebut di atas wajib dimiliki oleh konselor lintas 
budaya. Sebab dengan dimilikinya ketiga kamampuan itu, akan dapat mempermudah 
konselor untuk bisa berhubungan dengan klien yang berbeda latar belakang budaya. 
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